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KATA PENGANTAR 

 
 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan 

hidayah. Semoga kita senantiasa dalam ridla dan petunjuk hidayah-Nya sehingga segala 

yang kita lakukan di dunia dapat dimaknai sebagai bentuk ibadah yang ditujukan kepada- 

Nya. Selaras dengan visi IAIN, “Unggul, Islami, dan Berkeadaban, seluruh komponen 

termasuk Lembaga Penjaminan Mutu terus melakukan amanat untuk berimprovisasi dan 

mengejawantahkan keinginan bersama tersebut. 

Strategi ketercapaian ini sebagai salah satu langkah IAIN Purwokerto dalam 

meningkatkan mutu lulusan yang tidak hanya cerdas, tapi juga berintegritas dan memiliki 

daya saing di dunia kerja. Dengan adanya strategi ketercapaian ini diharapkan akan 

membantu para dosen dalam menyusun rencana pembelajaran untuk setiap mata kuliah yang 

diampu, agar kegiatan proses pembelajaran di kelas maupun di laboratorium dapat 

dilaksanakan secara efektif, efisien, dan produktif. 

Pedoman Penyusunan Strategi Ketercapaian pelaksanaan penilaian pembelajaran ini 

ditetapkan sebagai acuan baku bagi seluruh civitas akademika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Purwokerto dalam melaksanakan pemcapaian pelaksanaan pembelajaran 

kepada mahasiswa. Semua mata kuliah yang diberlakukan kepada mahasiswa mulai 

angkatan tahun akademik 2019/2020 acuan pembelajarannya menggunakan RPS. Akhirnya, 

semoga dokumen ini bermanfaat. Terimakasih. 

 

 

Purwokerto, Maret 2019 

 

 

 

 

Dr. Suparjo, M.A 

NIP. 19730717 199903 1 001 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Penilaian pembelajaran mencakup penilaian capaian hasil belajar mahasiswa 

dan penilaian terhadap proses pembelajaran. Penilaian hasil pembelajaran atau 

penilaian substantif dilakukan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi atau capaian 

pembelajaran yang dibangun oleh mahasiswa. Sementara, penilaian proses 

pembelajaran atau penilaian manajerial untuk mengetahui efektifitas proses 

perobelajaran yang telah diselenggarakan. Didalam melakukan penilaian hasil capaian 

pembelajaran digunakan model penilaian formatif, sementara untuk penilaian proses 

pembelajaran digunakan dengan model sumatif. Penilaian proses dan hasii belajar 

mahasiswa tersebut mencakup: prinsip penilaian; teknik dan instrumen penilaian; 

mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; dan 

kelulusan mahasiswa. 

Proses penilaian hasil belajar dilakukan dengan memeriksa, mengkaji, memberi 

arahan dan masukan kepada peserta didik, dengan menggunakan suatu instrumen 

penilaian sebagai tolok ukur ketercapaian kemampuan atau Capaian Pembelajaran. 

Capaian pembelajaran yang akan dinilai merupakan internasilisasi dan akumulasi ilmu 

pengetahuan, pengetahuan, pengetahuan praktis, keterampilan, afeksi, dan kompetensi 

yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang 

ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja. 

llmu pengetahuan (science) adalah suatu sistem berbasis metodologi ilmiah 

untuk membangun pengetahuan (knowledge) melalui hasil-hasil penelitian di dalam 

suatu bidang pengetahuan (body of knowledge). Penelitian berkelanjutan yang 

digunakan untuk membangun suatu ilmu pengetahuan harus didukung oleh rekam date, 

observasi dan analisa yang terukur dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

manusia terhadap gejala-gejala alam dan sosial. Sementara, pengetahuan (knowledge) 

adalah penguasaan teori dan keterampilan oleh seseorang pada suatu bidang keahlian 

tertentu atau pemahaman tentang fakta dan informasi yang diperoleh seseorang meialui 

pengalaman atau pendidikan untuk keperluan tertentu. Adapun pengetahuan praktis 

(know-how) adalah penguasaan teori dan keterampilan oleh seseorang pada suatu 

bidang keahlian tertentu atau pemahaman tentang metodologi dan keterampilan teknis 



yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau pendidikan untuk keperluan 

tertentu. Keterampilan (skill) merupakan kemampuan psikomotorik (termasuk manual 

dexterity dan penggunaan metode, bahan, alat dan instrumen) yang dicapai melalui 

pelatihan yang terukur dilandasi oleh pengetahuan (knowledge) atau pemahaman 

(know-how) yang dimiliki seseorang mampu menghasilkan produk atau unjuk kerja 

yang dapat dinilai secara kualitatif maupun kuantitatif. Afeksi (affection) adalah sikap 

(attitude) sensitif seseorang terhadap aspek-aspek di sekitar kehidupannya baik 

ditumbuhkan oleh karena proses pembelajarannya maupun. lingkungan kehidupan 

keluarga atau mayarakat secara luas. Adapun kompetensi (competency) adalah 

akumulasi kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu desknpsi kerja secara 

terukur melalui asesmen yang terstruktur, mencakup aspek kemandirian dan tanggung 

jawab individu pada bidang kerjanya. 

B. Tujuan 
 

1. Memberi pedoman dan referensi kepada dosen dalam strategi ketercapaian pelaksanaan 

penilaian pembelajaran sesuai standar yang ditetapkan di FTIK IAIN Purwokerto. 

2. Memudahkan bagi pimpinan atau pihak-pihak terkait dalam melakukan monitoring dan 

evaluasi ketercapaian pembelajaran di FTIK IAIN Purwokerto. 

3. Memfasilitasi dosen untuk mencapai kinerja sesuai standar mutu yang ditetapkan dalam 

pembelajaran mahasiswa FTIK IAIN Purwokerto. 



No Kode/Aspek Kemampuan Pengertian dan Kata Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

BAB II 

STRATEGI PENILAIAN 

 
Hasil pembelajaran dinyatakan dalam kemampuan yang mencakup unsur 

kompetensi yang mencakup ranah kognitif (pengetahuan), afeksi (sikap dan tata nilai), dan 

keterampilan (psikomotor dan manajerial). Ranah kognitif menggambarkan penguasaan 

pengetahuan yang mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika-matematika. Ranah 

afektif mencakup sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antar pribadi dan 

kecerdasan intra pribadi, atau kecerdasan emosional. Domain psikomotor mencakup 

keterampilan atau yang mencakup kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan 

kecerdasan musikal. 

Dalam pembelajaran berpusat mahasiswa atau SCL, metode penilaian yang 

diusulkan dan dianggap tepat yaitu Asesmen Kinerja (authentic assessment atau 

performance assessment), yaitu asesmen yang terdiri atas tiga aktvitas dasar, yakni; (1) 

dosen memberi tugas; (2) peserta didik menunjukkan kinerjanya; dan (3) penilaian 

berdasarkan indikator tertentu dengan instrumen yang disebut rubrik. Rubrik merupakan 

panduan asesmen yang menggambarkan kriteria yang digunakan dosen dalam menilai dan 

memberi tingkatan ketercapaian hasil belajar atau kerja mahasiswa. Rubrik memuat daftar 

karakteristik unjuk kerja yang diharapkan terwujud dalam proses dan hasil kerja 

mahasiswa, dan dijadikan panduan untuk mengevaluasi setiap karakteristik tersebut. 

A. Kemampuan Kognitif 
 

1 C1/ pengetahuan (recalling) Kemampuan mengingat kembali materi yang baru 



  dipelajari (recall). 

Kata kerja : mengenali, mendeskripsikan, 

menamakan, mendifinisikan, memasangkan, 

mengulang kembali, mendefinisi, dan memilih. 

2 C2/pemahaman 

(Comprehension) 

Kemampuan untuk menangkap makna materi 

belajar. 

Kata kerja : mengklasifikasikan, menjelaskan, 

mengikhtisarkan, meramalkan, 

mengilustrasikan, menggambarkan,dan 

membedakan (misalnya: menyimpulkan suatu 

paragraf). 

3 C3/Aplikasi (Application); Kemampuan memanfaatkan materi belajar 
dalam situasi yang baru/konkrit. 

Kata kerja ; mendemonstrasikan, menghitung, 
menyelesaikan, menyesuaikan, 

menghubungkan, menggunakah, 
mempraktekkan, dan menyusun. 

(misalnya: menggunakan suatu 

informasi/pengetahuan yang diperolehnya 

untuk memecahkan masalah). 

4 C4/Analisis (Analysis); Kemampuan untuk memilah/membagi materi 

ke dalam komponen-komponen sehingga 
struktur organisasinya dapat dipahami. 

Kata kerja: menemukan perbedaan, 

memisahkan, membuat diagram, membuat 

estimasi, mengambil 

  kesimpulan, membandingkan, mendeteksi, dan 

menyusun unitan. (misalnya: menganalisis bentuk 

jenis atau arti suatu puisi). 

5 C5/Sintesis (Syntesis); Kemampuan untuk membentuk satu kesatuan 

yang baru; atau kemampuan menggabungkan 

beberapa informasi menjadi suatu kesimpulan. 

Kata kerja : menggabungkan, mendapatkan, 

merumuskan, merancang, membuat komposisi, 

menyusun kembali, memformulasikan, 

memprediksl, dan merevisi. (misalnya: 

memformulasikan hasil penelitian di 

laboratorium). 

6 C6/Evaluasi (Evaluation) Kemampuan mempertimbangkan aspek nilai 
(value) dalam materi belajar; atau kemampuan 

mempertimbangkan mana yang baik dan mana 

yang buruk dan memutuskan untuk mengambil 
tindakan tertentu. 

Kata kerja: menimbang, mengkritik, 

membandingkan, memberi alasan, 

menyimpulkan, mempertimbangkan, 

memuiuskandan member dukungan. 



Penilaian 

B. Kemampuan Psikomotor 
 

No Kode/Aspek Kemampuan Pengertian dan Kata Kerja 

1 P1/ Reflex movements refleks yang melibatkan satu segmen otot dan 

memungkinkan keterlibatan lebih dari satu 

segmen otot. 

2 P2/ Fundamental movements keterampilan gerak yang bemubungan dengan 

berjalan, berlari, melompat, menekan. 

3 P3/Perceptual Abilities keterampilan yang bemubungan dengan 

koordinasi pergerakan tubuh, visual, auditori. 

4 P4/Physical Abilities berkenaan dengan daya tahan, fleksibilitas, 

ketangkasan, kekuatan, dan kecepatan 

5 P5/Skilled movements merujuk kepada ketangkasan permainan, olahraga 

6 P6/Nondiscursiv 

ecommunication 

merujuk kepada ekspresi gerakan yang 

disesuaikan dengan postur, ekspresi wajah, 
gerakan-gerakan kreatif 
(nondiscursive = tidak menyimpang) 

 
Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan secara terintegrasi. Prinsip edukatif; merupakan penilaian yang 

memotivasi mahasiswa agar mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan meraih 

capaian pembelajaran lulusan. Prinsip otentik; merupakan penilaian yang berorientasi pada 

proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Prinsip objektif; merupakan 

penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati antara dosen dan mahasiswa serta 

bebas dari pengaruh subjektivitas penilal dan yang dinilai. Prinsip akuntabel; merupakan 

penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada 

awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. Prinsip transparan; merupakan penilaian yang 

prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

 
C. Teknik Penilaian dan Instrumen Penilaiannya 

 

No 
Metode dan Teknik 

Pengertian Intrumen 
 

1 Non tes: Observasi teknik penilaian untuk mengumpulkan 

informasi tentang kegiatan belajar 

mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

dosen dapat digunakan oleh dosen 

sendiri atau oleh mahasiswa untuk 

saling mengamati 

Lembar 

Pengamatan 

 



2 Non tes: Partisipasi Tes yang diberikan kepada pihak yang 

mengerjakan tes untuk mengukur 

keterlibatan atau peran yang 

dilakukannya terhadap suatu kegiatan 

/aktivitas 

Lembar Tes 

3 Tes: Unjuk Kerja tes yang diberikan kepada testee untuk 
melaksanakan Lembar Tes suatu 

aktivitas tertentu sesuai kompetensi 

yang diungkap untuk 

mendemonstrasikan perfomancenya 

Lembar Tes 

4 Tes Tertulis tes yang diberikan testee yang harus 

dijawabnya secara tertulis pada lembar 

jawaban 

Lembar Tes 

5 Tes Lisan bentuk tes formal yang dilaksanakan 

secara lisan atau tidak tertulis baik 

perintah maupun jawabannya 

Lembar Tes 

  dilaksanakan secara lisan  

6 Non Tes Pengumpulan data secata tertulis 

untuk mengetahui strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan 

dosen, metode dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh 

dosen, minat, persepsi mahasiswa 

tentang pembelajaran untuk suatu 

materi pokok sajian yang telah 

terlaksana. 

Lembar Daftar 

Pertanyaan 

(angket) 

7 Tes non formal Menilai berkas dokumen mahasiswa Portofolio 

8 Non tes Menilai kemampuan mahasiswa 

menggunakan rubrik yang memuat 

kriteria penilaian setiap kategori 

penilaian 

Rubrik 

9 Non tes: authentic Menilai hasil karya atau produk 

mahasiswa baik berupa barang maupun 

jasa, termasuk sofcopy/hardware 

Karya desain 

 

D. Prosedur Penilaian Pembelajaran 

Dosen/Tim dosen menyusun perencanaan penilaian yang berupa tahap, teknik, 

instrumen, kriteria, indikator, dan bobot penilaian, dituangkan dalam RPS, serta 

disampaikan dan disepakati pada saat kontrak Kuliah. Perencanaan penilaian yang 

dilakukan mencakup elemen capaian pembelajaran sikap, pengetahuan, keterampilan 

umum, dan keterampilan khusus. Penilaian sikap dilakukan dengan teknik penilaian 

observasi, sedangkan penilaian pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari teknik penilaian 



partisipasi, unjuk kerja, tugas, tes tertulis, tes lisan, dan atau angket. Teknik penilaian 

tugas minimal 20% dan maksimal disesuaikan dengan karakteristik matakuliah, 

sedangkan untuk teknik yang lain, dapat ditentukan sesuai kemampuan yang akan 

dibangun. 

Dosen/Tim Dosen/Asisten Praktikum/Mahasiswa melaksanakan penilaian 

menggunakan instrumen yang telah dibuat. Instrumen penilaian proses dinyatakan 

dalam bentuk rubrik, dan penilaian hasil dapat berbentuk portofolio dan atau karya 

desain. Selain itu, Dosen/Tim Dosen/Asisten Praktikum mengevaluasi hasil penilaian 

berdasarkan indikator, kriteria, bobot serta batas ketuntasan kemampuan akhir yang 

direncanakan. 

 
Dalam proses penilaian, Dosen/Tim Dosen/Asisten wajib melakukan umpan balik 

hasil penilaian kepada mahasiswa, diantaranya mengembalikan hasil pekerjaan 

mahasiswa, memberikan komentar hasil pekerjaan yang ada Media Manajemen 

Pembelajaran (eLearning), selambat lambatnya 2 minggu setelah dilakukan penilaian. 

Jika nilai belum memenuhi ketuntasan, maka Dosen/Tim Dosen/Asisten melakukan 

pembelajaran remedi (remedial teaching) bagi mahasiswa yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan dan pembelajaran pengayaan bagi yang telah tuntas. 



BAB III 

PENUTUP 

 

Demikian pedoman strategi ketercapaian pelaksanaan penilaian pembelajaran FTIK IAIN 

Purwokerto untuk digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak terkait. Masukan, saran, dan kritik 

dari semua pihak sangat diharapkan sehingga bisa memberi penyempurnaan pedoman ini di 

kemudian hari. 


